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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain dapat dibagi

dalam beberapa point sebagai berikut :

Pemulung adalah kelompok masyarakat yang bekerja dengan cara mengambil

barang-barang bekas dari kumpulan sampah untuk dijual kembali. Penghasilan

yang didapatkan tegantung dengan ketekunan dan kekuatan dalam bekerja.

Desa Talumelito adalah desa terpilih dalam penelitian ini karena lokasi Tempat

pembuangan akhir sampah di gorontalo dan sekitarnya berada dan tempat

bekerja para pemulung berada di desa talumelito.

Pemberdayaan pemulung telah dilakukan oleh beberapa instansi yang

bersangkutan termaksud didalamya pemulung itu sendiri, dalam hal ini sebagai

berikut; pertama pemerintah desa telah memberdayakan pemulung melalui

program Bumdes, dan bantuan dana usaha kelompok bersama, kedua

pemberdayaan yang dilakukan oleh lembaga UPTD TPA Persampahan dengan

cara kerja sama dengan beberapa intansi seperti kesehatan melalui pengobatan

dan pemeriksaan kesehatan gratis, bantuan makanan dan minuman gratis, serta

pembuatan kerajinan olah sampah organik dan anorganik, ketiga pemberdayaan

yang dilakukan oleh pemulung itu sendiri melalui kerajinan/ketekunan dalam

bekerja serta keikut sertaan dalam program pemberdayaan yang telah diberikan

oleh pemerintah setempat.
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Kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan pemulung antara lain karena

pertama pengaruh adanya Covid-19, kedua masalah internal dari pemulung itu

sendiri seperti ketekunan bekerja, pengetahuan tentang pentingnya

pemberdayaan, serta tingkat pendidikan yang dimilikinya.

5.2 Saran

Saran utama dalam penelitian ini adalah yaitu diharapkan adanya

pengorganisasian pemulung baik dalam bentuk komunitas maupun dalam bentuk

kelompok apa saja. Kedua peneliti mengaharapkan model pemberdayaan yang

dilakukan oleh, baik itu pemerintah desa terutama, pemberdayakan dilakukan tidak

hanya dengan cara memberikan bantuan-bantuan berupa finansial saja, melaikan

dengan adanya pelatihan-pelatihan misalkan, atau pendampingan langsung dari

pelaku-pelaku pemberdayaan misalkan, agar supaya bagaimana pendekatan-

pendekatan, prinsip dan tujauan pemberdayaan itu bisa diaplikasikan.

Adapun saran yang diharapkan penyusun agar hasil penelitian ini bisa

memberikan manfaat dan berguna bagi semua pihak yang ingin mengetahui dan

melakukan pemberdayaan terhadap pemulung yang ada di Gorontalo terkhusus

yang ada di TPA Talumelito terdapat dalam beberapa point sebagai berikut:

Pemulung Desa Talumelito harus lebih banyak pengetahuan tentang

pemberdayaan masyarakat karena itu sangat penting dan bermanfaat bagi

kelompok ini.

Pemerintah Desa Talumelito diharapkan dapat mengayomi masyarakat khususnya

kelompok pemulung dalam hal memberdayakan kelompok tersebut dengan cara

memberikan pelatihan ataupun kegiatan-kegiatan yang dapat membuat mereka lebih
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terperdaya seperti latihan menjahit misalkan atau pelatihan perbengkelan misalkan,

tidak hanya dalam bentuk finansial maupun barang. Karena melihat potensi dari

kelompok masyarakat pemulung yang berjumlah tidak sedikit dan dengan usia yang

kebanyakan masih usia produktif.

Dalam pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah desa maupun lembaga

TPA, dan kelompok pemulung itu sendiri, diharapkan terkhusus bagi pemulung,

harusnya dapat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan apa saja yang telah

disediakan oleh pemerintah desa maupun lembaga TPA karena ini bertujuan

untuk memberdayakan dan dapat menambah wawasan dan menguntungkan

bagi pemulung itu sendiri. Kemudian bagi lembaga TPA diharapkan dapat lebih

meningkatkan lagi upaya dalam memberdayakan pemulung, baik itu dalam

upaya peningkatan keterampilan, maupun dalam hal pendampingan pemulung.

Karena walau bagaimanapun juga pemulung ini ada dibawah naungan TPA

walaupun keberadaan mereka sebenarnya tidak masuk dalam struktur

keorganisasian yang ada di TPA.

Setelah pandemi berakhir, diharapkan bagi semua elemensi yang telah berupaya

memberdayakan pemulung dapat lebih meningkatkan lagi upaya- upaya

pemberdayaan tersebut.
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